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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan sebagai bentuk dukungan terhadap program
pemerintah dalam pengembangan desa wisata berbasis potensi lokal dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan wawasan dan pemahaman masyarakat Desa Cogreg, Kecamatan
Parung, Kabupaten Bogor, tentang pentingnya inovasi dan kewirausahaan dalam mengembangkan usaha mikro
agar lebih mandiri, kreatif, dan berkelanjutan.Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode ceramah dan
diskusi interaktif. Hasil kegiatan menunjukkan tingginya antusiasme peserta yang aktif berdiskusi dan berbagi
pengalaman usaha. Peserta mampu mengidentifikasi peluang inovasi serta merumuskan ide-ide baru untuk
meningkatkan nilai tambah produk. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa materi yang disampaikan relevan dan
aplikatif terhadap kebutuhan pelaku usaha mikro. Kegiatan ini juga menghasilkan rencana tindak lanjut berupa
pendampingan berkelanjutan bagi pelaku usaha dalam menerapkan inovasi secara nyata. Secara keseluruhan,
kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam berinovasi dan berwirausaha, serta
diharapkan dapat memperkuat daya saing ekonomi lokal dan mendukung terwujudnya desa wisata yang kreatif,
mandiri, dan berkelanjutan

Kata kunci - inovasi , kewirausahaan , usaha mikro, pemberdayaan masyarakat

Abstract

This Community Service Activity (PKM) was carried out as a form of support for the government’s program in
developing tourism villages based on local potential and community economic empowerment. The purpose of this
activity was to increase the knowledge and understanding of the people of Cogreg Village, Parung District, Bogor
Regency, about the importance of innovation and entrepreneurship in developing micro-businesses to be more
independent, creative, and sustainable. The activity was carried out through lectures and interactive discussions.
The results of the activity showed high enthusiasm among participants, who actively discussed and shared their
business experiences. Participants were able to identify opportunities for innovation and formulate new ideas to
increase the added value of their products. Evaluation of the activity showed that the material presented was
relevant and applicable to the needs of micro-business actors. This activity also produced a follow-up plan in the
form of continuous assistance for business actors in implementing innovation in practice. Overall, this PKM
activity succeeded in increasing the community’s capacity for innovation and entrepreneurship, and it is hoped
that it can strengthen local economic competitiveness and support the realization of creative, independent, and
sustainable tourist villages.
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PENDAHULUAN

Sejalan dengan program pemerintah dalam mengembangkan desa wisata sebagai upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan masyarakat, pengentasan kemiskinan,
penanggulangan pengangguran, serta pelestarian alam dan lingkungan, maka diperlukan partisipasi
aktif dari seluruh elemen masyarakat untuk mewujudkan tujuan tersebut. Pengembangan desa wisata
tidak hanya berfokus pada aspek pariwisata semata, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dan penguatan ekonomi lokal melalui kegiatan kewirausahaan berbasis potensi
daerah(Khakim et al.,, 2024; Nuratri & Sofiati, 2024). Dalam konteks pembangunan ekonomi desa,
inovasi dan kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting sebagai motor penggerak terciptanya
nilai tambah ekonomi dan keberlanjutan usaha masyarakat(Efiana Manilang, Ester Novita Desi, 2024;
Permana et al., 2023; Yuliani et al., 2024). Perubahan tren pasar, kemajuan teknologi digital, serta
meningkatnya kebutuhan wisatawan terhadap produk dan layanan yang unik menuntut masyarakat
desa untuk lebih kreatif dan adaptif(Achamadi et al., 2025). Tanpa adanya inovasi, usaha lokal
cenderung stagnan dan sulit bersaing dengan produk-produk dari luar daerah(Yuliani et al., 2024).
Oleh karena itu, pengembangan jiwa kewirausahaan dan kemampuan berinovasi menjadi kunci utama
dalam mendorong transformasi ekonomi desa menuju kemandirian dan daya saing yang
berkelanjutan(Fatimah, Siti; Azlina, 2021).

Melalui pengelolaan potensi alam, budaya, dan produk lokal secara inovatif dan berkelanjutan,
desa dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta menjaga
kelestarian lingkungan (Wibowo et al., 2024)(Riasari, 2024). Oleh karena itu, penguatan inovasi bisnis
dan pemberdayaan pelaku usaha lokal menjadi langkah strategis dalam mendukung keberhasilan
program desa wisata yang berdaya saing, mandiri, dan berkelanjutan (Bisnis & Innovation, 2024; Efiana
Manilang, Ester Novita Desi, 2024; Yuliani et al., 2024). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat Desa
Cogreg, Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor dalam mengembangkan inovasi dan kewirausahaan
berbasis potensi lokal. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu memahami bahwa inovasi
merupakan faktor kunci dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan menjaga keberlangsungan
usaha di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin dinamis (Ibidunni et al., 2020; Efiana
Manilang, Ester Novita Desi, 2024; .

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan melalui
pendekatan seminar dan diskusi interaktif (tanya jawab). Kegiatan diawali dengan penyampaian
materi dalam bentuk seminar yang bertujuan memberikan pemahaman teoritis dan praktis mengenai
pentingnya inovasi dalam berwirausaha bagi masyarakat dan pelaku UMKM di Desa Cogreg,
Kecamatan Parung, Kabupaten Bogor. Materi disampaikan oleh tim pengabdi dan narasumber yang
berkompeten di bidang kewirausahaan dan pengembangan inovasi bisnis. Setelah sesi penyampaian
materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi terbuka dan sesi tanya jawab, di mana peserta dapat
mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan permasalahan yang dihadapi
dalam menjalankan usaha. Melalui metode ini, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru,
tetapi juga mendapatkan solusi praktis dan inspirasi untuk mengembangkan inovasi bisnis sesuai
dengan potensi lokal dan kondisi masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kegiatan PKM di MIS Al Muttagien Cihauk Kelurahan Cogreg, Parung, Bogor. Pada
tahap pertama, narasumber menyampaikan materi pengantar tentang pentingnya jiwa kewirausahaan
sebagai fondasi utama dalam memastikan keberlangsungan dan pengembangan usaha di tengah
persaingan yang semakin ketat. Peserta diberikan pemahaman mengenai karakteristik wirausaha
sukses, motivasi dalam berbisnis, serta pentingnya memiliki visi dan perencanaan usaha yang jelas.
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Selanjutnya, narasumber membahas secara rinci peran inovasi dalam meningkatkan daya saing usaha
mikro, baik dari segi pengembangan produk, strategi pemasaran, maupun pelayanan terhadap
konsumen. Dalam sesi ini, disampaikan berbagai contoh kasus nyata dan studi lapangan yang relevan
dengan kondisi usaha mikro di wilayah Desa Cogreg. Contoh-contoh tersebut membantu peserta
memahami bagaimana penerapan inovasi sederhana seperti diversifikasi produk, pengemasan kreatif,
pemanfaatan media sosial untuk promosi, serta penggunaan teknologi digital dalam transaksi—dapat
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan penjualan dan keberlanjutan usaha.

Dari hasil kegiatan, terlihat bahwa peserta menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif
selama sesi berlangsung. Beberapa pelaku usaha mikro bahkan berbagi pengalaman pribadi mengenai
tantangan yang dihadapi dalam menjalankan usaha dan mendiskusikan kemungkinan penerapan ide
inovatif yang sesuai dengan karakteristik produk mereka. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan,
mayoritas peserta menyatakan bahwa materi yang diberikan sangat relevan dengan kebutuhan
mereka, mudah dipahami, dan memberikan inspirasi untuk mengembangkan usaha secara lebih
kreatif. Kegiatan ini juga menghasilkan rencana tindak lanjut (follow-up) berupa pendampingan
sederhana bagi pelaku usaha mikro di Desa Cogreg untuk membantu mereka mengimplementasikan
inovasi dalam proses produksi dan pemasaran. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman teoritis masyarakat mengenai inovasi dan kewirausahaan, tetapi juga
memberikan dampak nyata dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan praktis pelaku usaha lokal
dalam mengembangkan potensi ekonominya secara berkelanjutan. Dengan meningkatnya kesadaran
dan kemampuan berinovasi, masyarakat dan pelaku UMKM diharapkan dapat memperkuat daya
saing ekonomi lokal, memperluas peluang pasar, serta mendukung terwujudnya kemandirian
ekonomi berbasis potensi desa. Lebih lanjut, kegiatan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan
semangat kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan lembaga pendidikan dalam
menciptakan ekosistem kewirausahaan yang produktif dan berkelanjutan. Melalui kegiatan PKM ini
diharapkan masyarakat Desa Cogreg diharapkan mampu menjadi contoh desa wisata inovatif yang
tidak hanya menarik dari sisi pariwisata, tetapi juga menjadi pusat pertumbuhan ekonomi kreatif yang
berorientasi pada kemandirian dan keberlanjutan.

KEWIRAUSAHAAN KEWIRAUSAHAAN
-m—————————————— . |

+ KEWIRAUSAHAAN « Kewirausahaan adalah lebih dari sekedar

+ MENJADI WIRAUSAHA [ 79 penciptaan usaha: A
- KARAKTERISTIK WIRAUSAHA Mencari peluang

« HAMBATAN BERWIRAUSAHA

Mengambil risiko
+ KETERAMPILAN BERWIRAUSAHA Memiliki kegigihan untuk mendorong ide menjadi

realitas

WIRAUSAHA WIRAUSAHA
e — |

o Didasarkan motif untuk melayani dan

« Menjalankan usaha yang RIIL, bukan spekulatif o
memperoleh kemandirian

« Menggeluti usaha tidak sekedar ala kadarnya,
akan tetapi dengan keberanian, kegigihan C) o Dengan ketulusan, kerjakeras dan inovasi < “)
sehingga usahanya tumbuh ©  Bukan jalan pintas, cara cepat menjadi kaya

« Bersahabat dengan ketidakpastian o Membangun secara bertahap

¢ Menjaga nama baik, membangun reputasi

o Bukan sekedar passive income, tetapi riil

o Pendidikan, persahabatan, spiritualitas sangat
penting.

Gambar 1.
Materi 1
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Memilih Nama dan membuat logo

Memilih tempat usaha

Membeli perlengkapan

Pemenuhan terhadap mesin dan alat-alat produksi
Merekrut pegawai

Melakukan training persiapan dan uji coba
Memproduksi alat-alat promosi

Pilihan secara legal atau informal

Rambu-rambu yang harus diperhatikan

- Jika usaha Andatidak pernah didatangi pelanggan,
maka lakukan operasional dari rumah {misalnya tempat
kosLsa{?. Untuk alamat, Anda bisa menyewa alamat

a, baik yang resmi misalnya digital office maupun di

tempat teman a. . - i

- Jika Anda harus berada di lokasi tertentu, cari ..
kemungkinan Anda bisa menyewa dengan harga miring
seperti lantai 2 pada sebuah ruko. o 5

- Jika usaha Anda harus di lantai 1, cari kemungkinan

Peresmian Anda bisa melakukan profit sharing dengan pemilik

Proses tambahan tempat. (Ingat, tekan semua fixed Cost, Sebarkan resiko

Belajar dari common mistakes gal’é b)andlngkanlah setiap pengeluaran dengan profit
nda

& 7m0 K e w0 N

Pemenuhan terhadap mesin dan alal-— Merekrut Pegawai Sales

- Sebelum membeli perlengkapan, periksalah
sebaik-baiknya usaha dan keahlian Anda
berkisar pada produksinya atau proses
kreatifnya?

Jika pada proses kreatifnya maka dapat

- Pelajari sales person seperti apa yang Anda perlukan, seberapa
senior mereka

- Jika Anda perlu sales person junior untuk memasarkan produk
Anda, pilihan komparasinya kurang lebih sebagai berikut:

menggunakan outsourcing jlka pada Full Komisi Semi Komisi Fixed Income
s |
proses produksinya maka gunakan tips Kompenaast | Lobih besar | Usng ransport Rp 500 | Sasul stander oal

membeli perlengkapan pada bagian
sebelumnya

[ Modul Kewirausahaan S w—
Gambar 2.

Materi 2

Loyalitas Rendah Sedang Tinggi

Modul HKewirausahaan

Gambar 3.
Dokumentasi Kegiatan

Gambar 4.
Daftar Hadir
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KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini telah berhasil meningkatkan wawasan dan
pemahaman masyarakat serta pelaku UMKM di Desa Cogreg mengenai pentingnya inovasi dalam
berwirausaha. Melalui kegiatan seminar, dan diskusi interaktif, peserta memperoleh pengetahuan
dasar tentang strategi inovasi, pengelolaan usaha yang efektif, serta penerapan ide kreatif dalam
mengembangkan produk dan layanan. Kegiatan ini juga mendorong pelaku usaha untuk lebih percaya
diri dalam menghadapi persaingan pasar, memanfaatkan potensi lokal secara optimal, dan
menerapkan praktik kewirausahaan yang berkelanjutan. Dengan meningkatnya kapasitas inovasi dan
kemampuan manajerial, program ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi terciptanya
kemandirian ekonomi masyarakat Desa Cogreg, sekaligus mendukung pengembangan ekonomi lokal
yang berdaya saing dan berkelanjutan.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan agar dilakukan pendampingan intensif bagi
pelaku UMKM guna membantu penerapan strategi inovasi dan manajemen usaha yang telah dipelajari
selama kegiatan. Selain itu, kegiatan lanjutan dapat difokuskan pada pelatihan pengembangan produk,
perancangan desain kemasan, serta penguatan merek (branding) berbasis potensi lokal agar produk
yang dihasilkan menjadi lebih inovatif, menarik, dan kompetitif di pasar.
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